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BAB V PERKUATAN 

JARINGAN KERJASAMA 

 

 

Kesuksesan suatu lembaga atau organisasi sangat bergantung pada 

keberhasilannya menciptakan jejaring kerjasama. Hal ini disebabkan karena 

terbatasnya sumber daya pada suatu kelembagaan, tersedianya berbagai potensi 

sumber daya di luar lingkup kelembagaan yang dapat disinergikan serta adanya 

kesenjangan kualitas sumber daya di dalam dan antar lembaga itu sendiri. Oleh 

karena itu, untuk mewujudkan jejaring dibutuhkan suatu kerjasama yang dibangun 

secara terpola. Jejaring kerjasama ini dapat tercipta pada lingkungan internal 

maupun lingkungan eksternal. Kepentingan pengembangan jejaring kerjasama ini 

tidak hanya dilatar belakangi karena adanya keharusan kebutuhan akan 

bekerjasama, namun juga upaya untuk dapat mengembangkan diri dan untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. Jejaring tersebut dapat terlaksana apabila masing- 

masing pihak mampu membangun tingkat kepercayaan satu sama lain dan 

berpendirian teguh pada komitmen yang telah disepakati bersama. Jejaring kerja 

sama yang baik akan mampu menunjukkan powernya sebagai alat untuk 

peningkatan kualitas, kapasitas, kapabilitas serta memenuhi visi, misi serta tujuan 

dari suatu lembaga. 

PPLH Universitas Riau sebagai lembaga yang bergerak di bidang lingkungan 

hidup meluncurkan program revitalisasinya untuk tahun 2010 dengan maksud 

meningkatkan kapasitas dan peran serta dalam melakukan pendidikan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat di bidang lingkungan hidup. menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas sekaligus membina pusat studi lingkungan yang berada di 

sekitar PPLH Universitas Rian. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan suatu 

perkuatan jejaring kerjasama. Perkuatan jejaring kerjasama dilaksanakan dalam 

rangka pengembangan kerjasama PPLH Universitas Riau secara internal dan 

eksternal. 

Perkuatan jejaring kerjasama secara internal dilakukan dengan melibatkan para 

pihak dari Universitas Riau dalam progam revitalisasi. Saran dan masukan serta 

informasi lewat pemaparan para pihak di kegiatan perkuatan jejaring ini merupakan 

modal dalam memperkuat jejaring internal Unversitas Riau. 
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Secara eksternal, perkuatan jejaring dilakukan kepada PSL Perguruan Tinggi 

binaan yang berada di wilayah Provinsi Riau, Riau Kepulauan, dan Sumatera Barat 

serta BLH se-Sumatera. Perkuatan jejaring PPLH Universitas Riau sebagai bagian 

dari program revitalisasi PPLH Universitas Riau tahun 2010 direalisasikan melalui 

dua kegiatan utama yaitu Seminar/ Lokakarya Nasional dan Diklat Penilai 

AMDAL. 

 

Gambar 5. 1. Roundtable Discussion Penguatan .Jejaringan Kerjasama 

Seminar dan lokakarya yang diadakan oleh PPLH Universitas Riau ini 

merupakan bentuk keterlibatan kerjasama antara PPLH Universitas Riau, perguruan 

tinggi negeri lainnya (UGM, ITB, IPB, UI, dan sebagainya) serta pemerintah 

(Bapeda, BLH dan Litbang) dalam merumuskan pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. Kegiatan ini akan menghimpun berbagai informasi penting dari para 

ahlinya serta memancing keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan 

dan pada akhirnya akan memperkuat jejaring kerjasama baik antara PPLH 

Universitas Riau, perguruan tinggi lainnya, pemerintah serta masyarakat umum. 

Perkuatan jejaring kerjasama PPLH Universitas Riau dalam program revitalisasi 

2010 ini juga dilaksanakan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan yang 

dilaksanakan yaitu DIKLAT Penilai AMDAL bagi anggota komisi penilai 

AMDAL. Penilaian terhadap Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

sangat diperlukan sebagai instrumen untuk pengendalian dampak lingkungan yang 

sejalan dengan KEPMEN LH No. 2 tahun 2000. Melalui penilaian yang baik maka 

akan dihasilkan arahan yang sesuai sehingga aplikasi yang terdapat pada dokumen 

dapat dilaksanakan dengan benar dan tepat. Diklat ini bertujuan memberikan 

pengertian, pemahaman dan keterampilan tentang dasar pengelolaan lingkungan dan 

penilaian terhadap dokumen AMDAL dan sebagai media transfer efektif bagi 

pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan kepedulian terhadap permasalahan 
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lingkungan. Kegiatan ini dimaksudkan juga untuk membangun kerjasama yang baik 

dengan Badan Lingkungan Hidup (BLH) yang ada di Provinsi Riau dan BLH di 

Sumatera. 

 

5.1. Seminar dan Lokakarya Nasional 

Semiloka perkuatan jejaring kerjasama dilaksanakan dalam rangka 

pengembangan kerjasama PPLH Universitas Riau secara internal dan eksternal. 

Jejaring kerjasama antar PSL diwujudkan dalam bentuk kegiatan semiloka dan 

diklat. Jejaring kerjasama terutama adalah kepada PSL binaan dan PSL yang berada 

di wilayah Provinsi Riau dan Sumatera serta dengan BLH se Provinsi Riau dan 

BLH se Sumatera. 

 

Gambar 5. 2. Seminar dan Lokakarya Nasional PenguatanKejaringan Kerjasama 

Semiloka nasional mengangkat tema yang sesuai dengan Pola Ilmiah Pokok 

Universitas Riau yang bertajuk Pengelolaan Lingkungan Perairan dalam Rangka 

Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim. Terdapat tiga tujuan utama yang ingin 

dicapai melalui kegiatan yaitu 

1. Menghimpun informasi untuk pengelolaan lingkungan yang terintegrasi dan 

relevan bagi kegiatan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 

2. Menghasilkan roadmap program penelitian yang relevan dengan upaya adaptasi 

dan mitigasi 

3. Membangun komitmen dan kesepakatan serta keterkaitan (link) bersama antar 

stakeholder baik semua pihak terkait: Perguruan tinggi dalam dan luar negeri, 

pemerintah dan dunia usaha dalam program adaptasi dan mitigasi perubahan 

iklim Rangkaian kegiatan ini adalah Seminar Nasional Pengelolaan Lingkungan 

Perairan, Rountable Discussion antara PPLH Universitas Riau dengan BLH se 

Sumatera, Workshop dalam Rangka Pembahasan Renstra dan Roadmap 
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Penelitian PPLH Universitas Riau. Kegiatan yang dilaksanakan dihadiri 

sebanyak 100 orang peserta yang berasal dari berbagai instansi pemerintah 

maupun swasta diantaranya: 

1. Pusat Studi Lingkungan (BKPSL) 

2. Pusat Studi Wanita 

3. Pemerintah Daerah/Kabupaten/Kota di Provinsi Riau 

4. Perguruan Tinggi, Pemuka Masyarakat Riau (LAM Riau, FKPMR) 

5. Dinas Instansi Terkait 

6. Dunia Usaha 

7. Lembaga Swadaya Masyarakat 

Seminar Nasional menghadirkan lima narasumber yang kompeten di bidang 

Pengelolaan Lingkungan Perairan dan Perubahan Iklim. Topik dan narasumber atau 

keynote speakers dalam kegiatan seminar disajikan pada Tabel 5.1 

Tabel 5. 1. Narasumber pada seminar dan lokakarya nasional Penguatan jejaring 

kerjasama PPLH Universitas Riau Tahun 2010 

 

 

Materi singkat yang disampaikan oleh masing-masing narasumber diuraikan 

sebagai berikut : 

 Ir. Fadrizal Labay, MP. (Kebijakan Provinsi Riau Dalam Menghadapi 

Perubahan Iklim) 

Lahan gambut terluas di Sumatera berada di Propinsi dengan luas sebesar 64% 

dan berada di 4 daerah aliran sungai besar. Luasnya lahan gambut yang dimiliki 

tersebut, tidak menjamin Provinsi Riau tidak terkena dampak pemanasan global. 

Berbagai upaya telah dilakukan Pemerintah Provinsi Riau dalam mitigasi dan 

adaptasi perubahan iklim seperti: upaya penurunan emisi, mencari alternatif sumber 

energi, adaptasi dalam berbagai aspek seperi disektor pertanian, kehutanan, energi 

dan sektor lainya, pengelolaaan DAS dan lahan gambut yang baik. Pendirian pusat 
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informasi dan perubahan iklim, website dan sosialisasi kegiatan diharapkan mampu 

meningkatkan partisipasi masvarakat untuk mengelola lingkungannya. 

 Dr. Ir. Niken Sakuntaladewi, M.Sc. (Kebijakan Adaptasi Dan Mitigasi 

Perubahan Iklim Di Indonesia) 

Adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim dibidang Sektor kehutanan 

sangat penting untuk dilaksanakan. Kebijakan mitigasi dilakukan secara nasional 

contohnya REDD+ di Indonesia 

 

Gambar 5. 3. Peserta Seminar dan Lokakarya Nasional Penguatan Kejaringan 

Kerjasama 

Pada ekosistem rawa gambut. adaptasi dan mitigasi perlu dilakukan dengan 

seimbang mengingat kawasan ini sangat rentan terjadi perubahan ekosistem secara 

makro. Konversi lahan gambut menjadi perkebunan yang bernilai ekonomis tinggi 

menimbulkan dampak yang sangat besar. Untuk itu, Strategi suistanable crop 

production (SCP) dinilai tepat sebagai usaha untuk mengatasi perubahan ini. 

Strategi ini meliputi tindakan adaptasi misalnya menciptakan varietas yang sesuai 

dengan kondisi saat ini dan juga pengembaliaan lahan gambut ke fungsi awalnya. 

Mitigasi dilakukan sebagai upaya penurunan emisi C melalui program hutan kebun, 

verifikasi lahan dan konservasi sebagai hutan sesuai dengan jenis penggunaan hutan 

rawa gambut. 

• Prof. Rifardi, M.Sc (Strategi Pengelolaan Eekosistem Perairan 

Laut Dalam Rangka Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim). 

Pada ekosistem perairan, perubahan iklim menyebabkan menurunnya kualitas 

perairan dan produktifitas ekosistem. Mengingat ekosistem di perairan merupakan 

sumber penyerap karbon yang baik, strategi dan mitigasi perubahan iklim di 

ekosistem perairan perlu dilakukan melalui penerapan perencanaan pengelolaan dan 

zonasi terhadap wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Strategi pendekatan 
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dilakukan berbasis pada penguatan kelembagaan dan kemasyarakatan, penegakan 

hukum dan dan pemantauan evaluasi. 

Dari kegiatan ini dipresentasikan juga beberapa hasil penelitian dosen 

Universitas Riau dan dari juga beberapa perguruan tinggi di Indonesia (Universitas 

Hasanudin, Universitas Nusa Bangsa Bogor, Universitas Muhammadyah Riau) 

yang menghasilkan sebuah proceding hasil penelitian. Keluaran kegiatan ini 

diharapkan berupa data awal bagi pengelolaan lingkungan yang terintegrasi dan 

relevan bagi kegiatan adaptasi dan mitigasi perbahan iklim. .Jejaring keijasama ini 

merupakan suatu komitmen dan kesepakatan bersama bagi semua pihak yang terkait 

dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Hasil akhir seminar ini 

merupakan proseding yang memuat penelitian dosen dari berbagai universitas di 

Indonesia sehingga program penelitian baik jangka pendek, menengah, dan panjang 

dapat terwujud. 

 

5.2. Dildat Penilai AMDAL 

Penilaian terhadap Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan sangat 

diperlukan sebagai instrumen untuk pengendalian dampak lingkungan yang sejalan 

dengan KEPMEN LH No. 2 tahun 2000. Melalui penilaian yang baik maka akan 

dihasilkan arahan yang sesuai sehingga aplikasi yang terdapat pada dokumen dapat 

dilaksanakan dengan benar dan tepat. Universitas Riau sebagai salah satu dari 

empat perguruan tinggi yang telah terakreditasi oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup RI dalam melaksanakan pelatihan AMDAL telah berhasil melaksanakan 

diklat Penilaian AMDAL. Hal ini telah disosialisasikan kepada masyarakat salah 

satunya melalui artikel Koran Kompas pada hari Jumat, 24 Desember 2010 

(Gambar 5.1) yang menyatakan barn empat perguruan tinggi yang terakreditasi 

melatih AMDAL. 
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Gambar 5. 4. Diklat Pelatihan Penilai Amdal PPLHUniversitas Riau 

Secara keseluruhan, kegiatan diklat Penilai AMDAL bermanfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan sumberdaya manusia dalam mengerti dan memahami 

tentang pengelolaan lingkungan hidup serta mampu melakukan penilaian terhadap 

dokumen lingkungan dengan sikap mental berprinsip ekologis. Sebagai upaya 

dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia di daerah kabupaten/kota dalam 

mengetahui dan memahami tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, maka 

pelaksanaan diklat dilakukan melalui kerjasama dengan instansi mitra keija yang 

menghimpun secara administrasi peserta diklat dan menghimpun dana pelaksanaan 

diklat. 

Diklat Penilai AMDAL dilaksanakan pada tanggal 22 November - 4 Desember 

2010 di Gedung PPLH Lantai 2, Lembaga Penelitian, Universitas Riau merupakan 

diklat Penilai AMDAL angkatan ke IV. Waktu penvelenggaran diklat penilai 

dokumen AMDAL selama 12 hari efektif dari jam 08.00 s/d 17.00 WIB. Penyajian 

materi pelajaran dan praktek disesuaikan dengan jadwal. Staf pengajar dalam diklat 

ini terdiri dari Praktisi Lingkungan Dari Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta, 

Praktisi Lingkungan dari Instansi Pemerintah dan Swasta seperti Badan Metereologi 

dan Geofisika (BMG) Pekanbaru, dan PPE Regional Sumatera. Peserta diklat 

penilai AMDAL angkatan IV berasal dari: 

1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Riau 

2. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kampar 

3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Pelalawan 

4. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hulu 

5. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat 

Materi yang di berikan dalam diklat penilai dokumen AMDAL mengacu kepada 

kurikulum pelatihan penilai dokumen AMDAL dari Asdep urusan sarana dan 

Pengembangan SDM, Deputi Bidang Pembinaan Sarana Teknis Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, Tahun 2004, Kementerian Negara Lingkungan Hidup 

RepublikIndonesia. Daftar kelompok dan mata pelajaran diklat penilai AMDAL 

dirinci pada Tabel 5.2. 

Peserta diklat diwajibkan mengikuti semua mata ajaran yang disajikan dengan 

kehadiran minimal 80 % dari jumlah jam mata ajaran (132 jam). Jika kehadiran 

kurang dari 80 % maka peserta gagal dalam mengikuti Diklat. 
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Tabel 5. 2. Daftar kelompok dan mata pelajaran diklat AMDAL 
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Gambar 5. 5. Artikel Universitas Riau terakreditasi melatihAMDAL pada Koran 

Kompas 24 Desember 2010 

 

5.2 Undangan dan Publikasi Kegiatan 

Kegiatan akan dapat berjalan sukses didukung dengan sosialisasi'yang 

menyeluruh. Untuk itu, untuk menyukseskan kegiatan perkuatan jejaring kerjasama 

ini, PPLH Universitas Riau telah menyiapkan dan menyebarkan brosur ke pihak-

pihak yang diharapkan dapat berpartisipasi dalain kegiatan. Selain disebarkan. 

brosur kegiatan ini juga ditempelkan di tempat-tempat yang strategis dan sesuai 

dengan target acara seperti di lingkungan Universitas Riau, Perguruan Tinggi 

lainnya, kantor-kantor instansipemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat dan 



96 
 

sebagainya. Surat undangan kegiatan perkuatan jejaring kerjasama PPLH 

Universitas Riau diantaranya ditujukan kepada: 

1. Pimpinan Universitas Riau 

2. Dekan Fakultas Universitas Riau 

3. Dosen-dosen Universitas Riau 

4. Pusat Penelitian Universitas Riau 

5. Pemerintah Daerah/Kabupaten/Kota di Provinsi Riau 

6. BLH Se-Kabupaten/Provinsi Riau dan Kepulauan Riau serta Provinsi di 

dekatnya 

7. Dinas Instansi Terkait 

8. Dunia Usaha 

9. Lembaga Swadaya Masyarakat 

10. Para Narasumber untuk kegiatan seminar dan semiloka 

11. Para Instruktur diklat penilai AMDAL 

12. Pusat Studi Lingkungan (BKPSL) 

13. Perguruan Tinggi lainnya 

14. Pemuka Masyarakat Riau 

Brosur yang dibuat untuk kegiatan Seminar dan Lokakarya Nasional Perkuatan 

Jejaring Kerjasama PPLH Universitas Riau dapat dilihat pada Gambar 5.6. Dalam 

Kegiatan Pelatihan Diklat Penilai AMDAL Angkatan IV juga dibuat brosur untuk 

mensosialisasikan kegiatan ini. Brosur untuk kegiatan ini dibuat bersamaan dengan 

kegiatan pelatihan penyusun AMDAL. Bentuk dan desain brosur kegiatan ini dapat 

dilihat pada Gambar 5.7 
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Gambar 5. 6. Brosur Seminar dan Lokakarva NasionalPerkuatan .Jejaring 

Kerjasama PPLH Univ. Riau 
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Gambar 5. 7. Brosur Diklat Penilai AMDAL Angkatan IV PPLH Universitas Riau 


